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Allli I ttACT
lhc' ,tlt*'t'tive ofthis researh is to know the influence carbon black to the physical proper-
ttt \ t ultltr sol of canvas shoes for genera!. vulkanized rubber makes fram rubber smoked
,ht t t ,t\ rott material naphthenic oil, zno. stearic acid, carbon bluck. .4oSp, MBT MBTS,
llll 'trt,l .ttrlphur. Rau'malerial rubber and ingredient were compoutlclel in tv.o r.ol! ntill

',u,1 i',ntt'l to slab b-v- hvdroulic press at tenperatur l5U C and pressute 150 kgtcnt: The
tt rrrlr rtf thi.s researhiindi cated that unsigny'icant dil/'erent oJ treatment

lN I lSz\RI
t\'n' lrtt,tn ini bertujuan unfiik mengetahui pengaruh karbon hitam terhatlap sifat fsika s6l
,)N''t \rltiltu knnvas untukumum. Vulkanisat karet dibuat dari bahan baku Rubbet smoked
rhett ,lt turnbah bahan-bahan berupa napltthemic oil, zno, Asam stearat karbon hilum,
,lrt'\l' All)'1, MBTS, TMT dan sulfur B*han-buhan tersebut diatas cli komponiding puda
trhu'th rtldt npo roll. Kompon yang dihastlkan di b*at menjadi bentuk letnbaran dengun
menvrltuttkun hidroulic prcss pada suhtt l5U C dan tekanan I5a kg/crnr. I{asil analisa
tt',, t \ t tA,rk'nunjukkan.bahwa tidak adanya perbedacn perlakuan.

F} NI)\HULUAN
I'r.duk yang dibuat dari karet pada saat ini bermacam-rnaca,n bentuk dan

|eg'r,r:ur, dan hal ini sesuai dengan kebutuhan hidup manusia.secara garis hesar
;rt,r hrk tt:rsebut dibedakan menjadi dua macam yaitu proriuk karet unfuk keperluan
lel rlr tlrrn keperluan non teknis.

:jrrlah satu diantara procluk karet non teknik yang dipedukan oleh manusia
Itgu|,,r :;.1 sepatu dan mufirnya ditentukan oleh beberapa faktor. Antara lain suhu,
lclrurrrrr. waktu l,ulkanisasi dan komposisi kompon yang dipergunakan.Bahan baku
y*rg 

'hlxirliunakan dalampernbuatan sol sepatu dapat berasal dari karet alam, karet
rlrrlr"rtr'. irtau merupakan campuran kedua bahab tersebut.(3)untuk merndapatkan

;tmrhrlr :rkhir yang kualitasnya baik, maka pada bahan baku perlu diberikan bahan-
lrrhrrr tirnrbahan berupa bahau pelunak, pengatif, pencepat, anti oksidan, bahan
;rrtrrvrrlk;rnisasi dan bahan pengisi. (3,4)

I )llarn kompon karet bahan pengisi ditambahkan dalam jurnlah besar. Bahan
pautir rhhagi atas dua golongan yaitu : golongan bahan pengisi tidak akdf dan
lrrhrrrgrur bahan pengisi aktif atau penguat. (4) Bahan pengisi penguat akan
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menambah kekerasan, ketahanan sobek, ketahanan kikis dan tegangan putus yang

tinggi pada barang karetnya. Penambahan bahan pengisi tidak aktif hanya akan

m,Jia*uut kekerasan dan kekakuan pada barang karetnya, sedangkan kekuatan

dan sifat yang lainnya akan berkurang' Harganya lebih murah dari harga karet

mentahnya ata--u harga bahan pengisi aktif, sehingga bahan pengisi tidakaktif terutama

digunakan untuk memakan harga barang jadi karetnya'

Adapun yang termasuk golongan bahan pengisi tidak aktif adalah kaolin,

berbagai l"nir t"nut liat, kalsium karbonat, magnesir-lm karbonat, barium sulfa

aan Uarit. Sedangkan yang termasuk bahan pengisi penguat meliputi karbon hitanq

silika. Aluminium silikat dan magnesium silikat. Penguatan pada bahan pengisi

ditentukan oleh ukuran. keadaan permukaan dan benruk butiran halusnya' (3)

Dalamkomponkaretseringdigunakancarnpuranbahanpengsisiaktifda
bahan pcngisr trciak aktif clengan memperhatikan. rr-rudahnya waktu pengclaha

dan srfat barang karet yang dikehendakr atau sesuai dengan tuJuan penggunaanny

Pemakaian karbon hitam ke dalam campuran kompon karet harus dala

jurnlah yang tepat; hatr ini disebabkan penambahan dalam jumlah banyak'
" 

rvrar.l produk akhir mempunyai kekerasan yang tinggi, sedangka

penambahan dalarnjumlah kecil produk akhiryang dihasilkan mempunyai keke

yang rendah. Untuk mengetahui jumlah karbon hitam yang tepat dalam pena

pr"ti aiuauUh penelitian, seiringga dapat rnemenuhi persyaratan SII' 1407-85 (1

MATERI DAN METODA
1. MATERI
LI Bahan

Pada penelitian ini digunakan bahan berupa

RSS AOSP

Naphtenicoil MBT
ZrO MBTS
Asam strearat TMT
Karbon hitam sulfrr

1.2 Peralatan
Dalam penelitian ini peralatan yang dipergunakan terdiri :

- Neraca analitik
- Two roll mill'
- Hydroulic press

- Stop Watch
- Showbury curometer
- Tensile strenglh tester

- shoretype hardness

- Permanent strain Set

- Abrassion tester

- Ross Flexing
Microgauge
Gelas ukur
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METODA
I Rancangan

Komposisi kompon karet yang dipergunakan dalam penelitian seperti pada tabel
l. berikut-

Tabel 1 : Komposisi kompon karet sol karet

Jenis Bahan

I II IV V
RSS

Naphtenic oil
ZnO
Asam stearat

Karbon hitam
AoSp
MBT
MBTS
TMT
Sulfur

r00
5

5

0,5

30

I

0,4
0,4
0,2
2

100

5

5

0,5

35

I
4,4
0,4
0,2
2

100

5

5

0,5

40
I

0,4
0,4
4,2
2

100

5

5

0,5

45

I
0,4
0,4
0,2
0.3

100

5

5

0,s
50

1

0,4
0,4
0,2
ili

100

5

5

0.5

55

I

0,4
4,4
0,2
0.3

I

I

I

ft

X

ll)

,r,' l'crnbuatan Kompon
Timbang masing-masing bahan sesuai dengan keperluan.
Pencampuran dilakukan dengan menggunakan mesin Two roll mill
Mula-muia karet alam (RSS} digiling sampai plastis dengan hornogen.
Selanjutnya berturut-turut tambahkan naphtenic oil, zno, asam stearat,
karbon hitanr, Aosp. Pada tiap-tiap kali penambahan rakukan sampai merata.
Selanjutnya secara bertahap tambahkan MBT, MtsTS, TMT dan Sulfur.
'l'emperatur selama penggilingan di3'aga jangan sampai merebihr dari 600 c"
Sebelum di wlkanisasi kompon dikondisikan selama 24 jam

I I l'r:rnbuatan slab
scbelum dibuat lernbaran (slab) dengan ukuran tertentu, teriebih dahulu
kompon ditentukan wakfu vulkanisasi yang optiumpada suhu 1500 c dengan
llat curometer.
l)cmbuatan lembaran (slab) dilakukan rnenggunakan arat Hydroulic press.
I'imbang kompon dengan berattertentu sesuai denganketebalan dari contoh
uii.
Masukkan kompon dalam frame dan lakukan vulkanisasi dengan alat
hydroulic press pada suhu, tekanan dan waltu tertentu.
Ambil lembaran dari alat dan biarkan dalam ruang koudisi serama 24 jam.



2.4 Pengultan
Kompon karet yang sudah divulkanisasi dalam bentuk lembaran dengan

*.nggu.tutun aiat h"ydroulic Press, selanjutnya dilakukan nengu]ia1 terhadap

sifat-sifat fisikanya antara lain meliputi tegangan putus' perpanjangan putus'

ketahanan sobek, perpanjangan tetap 50 %' bobot jenis' ketahanan kikis'

ketahanan retak lentur dan kekerasan shore A'

2.5 Analisa dan Pembahasan

Hasil peneiitian pengaruh penambahan bahan pengisi berupa karbon hitam

i".t ra"p sifat fisika ,Jl kur"i,rn*k sepatu kanvas keperluan umum dapat dilihat

pada lampiran satu- Dan tabei tersebut diketahui ternyata penggunaan karbon

hitamyangdicampurkankedalamkomponkaretuntuksoldengan-lumlalrrnulai
30 balian sampai dengan 55 bagtan. maka sifat fisika sol karet sepatu kanvas

untttk utnum dengan no. stt. \407 .84 secara keselutuhan dapat dipenuhi 1,aitu

dengan penambahan bahan pengisi berupa karbon hitam sebanyak 50 bagian

dan 55 bagran. , .n L^-j^-
M;il;;cgunaan bahan pengsisi berupa karbon hitam mulai dari 30 bagian

,u*pul a"ng;; as bagian, ,r.,t rt iifu' fitika yang lain dapat dipenuhi' sedangkan

sifaifisika turrg U.rupakekerasan tidak dapat dipenuhi' yaitu kekersan tertinggi

dicapai dengan menggunakan bahan karbon hitam sebesar 45 bagian'

Berdasarkan data rata-rata hasil uji seperti yang terdapat pada lampiran dua

ternyata setiap penambahan bahan pengisi berupa karbon hitan dapat

memperbaiki ,iil fi.ik" produk akhir yang dihasilkan' adapun sifat fisika yang

terbaik diperoleh dengan penambahan bahan pengisi karbon hitam sebesar 55

bagian ke dalam campuran kompon karet'

Paia p".,ggunaan bahan pengisi penguat sebesar 35 bagian ke dalam campuran

Lo*po., flret, maka t asl 
"Ji 

sifat fisikanya menunjukkan terdapat beberapa

kelemahan antara lain ketahan sobelg bobot jenis' perpanjangan tePq dan sifat

fisika tersebut menunjukkan lebih iendah bila dibandingkan penambahan bahan

p""giriU"-pakarbonhitamsebesar30bagran,40bagian'45bagian'50bagian
iun"ss bagian. Adanya kelemahan ini kemungkinan disebabkan oleh adanya

p"rl.Uu*i dari bahan karbon ke dalam kompon karet yang kurang merata dan

'rrd ini lebih jeias apabila dilihat dari bobot jenis untuk kompon karet dengan

menggunakan balran pengsisi sebesar 35 bagian' lebih rendah daripada

penggunaan bahan pengisi yang lainnya'

k ,il"* f"r"ragaman dalarnhal penyebaran bahan pengisi karbon hitam' temYata

iiaut n"ryu beipengaruh terhad^ap Lobot jenis, tetapi juga mempengaruhi hasil

sifat fisika yurg lui., yaitu ketahanan kikis, seperti pada lampiran dua justm

p.nggtrruun bahan pengisi 45 bagian dY 5.0 bagian lebih baik daripada

p"nifonuu, bahan pengsisi karbon hitam ke dalam kompon karet sebesar 55
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bagian.
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l)an analisa statistik terhadap hail uji sifat sol karet sepatu kanvas untuk umum
tlcngan menggunakan metode Completely Randomized design, ternyata
rliperoleh F hifung untuk uji tegangan putus, perpanjangan putus, kethanan sobek,

porpanjangan tetap, bobot jenis, ketahanan kikis dan kekerasan lebih kecil F

tubel baik yang I o% maupun 5 %, sehingga dengan demikian dapat dikatakan
I idak menunjukkan adanya perbedaan perlakuan.

h l,,SIMPULAII
I l'}ada penambahan karbon hitam 30 bagian sampai 45 bagian semua sifat fisika

rnemenuhi syarat, terkecuali pada kekerasan tidak memenuhi persyaratan.

' l'cnambahan bahan karbon hitam pada kornpon sebesar 50 bagian dan 55 bagian
rl:rpat memenuhi persyaratan pada sol karet sepatu kanvas.

I sifat fisika terbaik dihasilkan dengan menggunakan bahan karbon hitam 55

lragian.

I I lasil analisa statistik tidak menunjukkan adanya perbedaan periakuan.

I),,\triTAR PUSTAK,{
I l)rpartemen Perindustrian " SII. No. 1407-86" l$epatu Kanvas Unfuk tirnunl.
' l)cpartemen Perindustrian " SII. I.Jo. 0944-84 " Sol Karet Cetak"
I ( iP lv{urya "R.ubber Technology and h'iirnufacture" AFIF Delhi - 110007
I lI[]P FJogor & Rubber Stichting Arnsterdam "Fetunjuk Pembuaian E]arang DilI

KaretAlam" PT. KINTA.
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